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Abstrak

Peningkatan Iiterasi finansial pada siswa vokasional menjadi kebutuhan mendesak dalam
menghadapi era ekonomi digital dan persiapan memasuki dunia kerja. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas XII SMK terhadap pencatatan akuntansi
dasar melalui metode simulasi interaktif. Kegiatan dilaksanakan di SMK Swagaya 1 Purwokerto
dengan melibatkan 70 siswa kelas XII Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga
(AKL). Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, praktik simulasi pencatatan
transaksi, penyusunan laporan keuangan sederhana, dan refleksi. Evaluasi dilakukan melalui
pre-test, post-test, observasi partisipatif, dan penugasan rencana keuangan pribadi. Hasil
menunjukkan peningkatan rata-rata skor post-test sebesar 31,2%, dengan 85,7% siswa mampu
menyusun laporan akuntansi sederhana secara tepat. Kegiatan ini juga memunculkan perubahan
positif dalam sikap siswa terhadap pentingnya pencatatan keuangan. Metode pengabdian berbasis
simulasi terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan keterampilan akuntansi dasar serta
kesiapan karir siswa SMK. Program ini dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi modul
pembelajaran digital atau kurikulum literasi keuangan terintegrasi.
Kata Kunci: Literasi Finansial, Akuntansi Dasar, SMK, Simulasi Interaktif, Pencatatan
Keuangan

Abstract

The improvement of financial literacy among vocational students is an urgent need in the
digital economic era and for preparing them to enter the workforce. This community service
activity aims to improve the understanding of basic accounting among 12th-grade vocational
students through an interactive simulation method. The activity was conducted at SMK Swagaya
1 Purwokerto involving 70 students in the Accounting and Financial Expertise Program (AKL).
The method included material delivery, simulated transaction recording, simple financial report
preparation, and reflection. Evaluation was carried out through pre-tests, post-tests, participatory
observation, and personal financial planning tasks. The results showed a 31.2% increase in average
post-test scores, with 85.7% of students being able to prepare simple financial reports correctly.
This activity also fostered a positive shift in students’ attitudes toward the importance of financial
recording. Simulation-based community engagement proved effective in enhancing accounting
skills and career readiness. The program can be further developed into digital learning modules or
Integrated financial Iiteracy curricula.
Keywords: Financial Literacy, Basic Accounting, Vocational Students, Interactive Simulation,
Financial Recording

1. PENDAHULUAN

Literasi finansial merupakan kemampuan individu dalam memahami dan
mengelola keuangan pribadi secara efektif, termasuk dalam hal perencanaan,
pengelolaan, dan pengambilan keputusan keuangan. Kemampuan ini menjadi semakin
penting di era modern, di mana kompleksitas produk dan layanan keuangan terus
meningkat. Namun, tingkat literasi keuangan di kalangan pelajar SMK di Indonesia
masih tergolong rendah. Menurut Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) tahun 2024 yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan
Pusat Statistik (BPS), kelompok usia 15-17 tahun memiliki indeks literasi keuangan
sebesar 51,70%, yang merupakan salah satu yang terendah dibandingkan kelompok usia
lainnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).
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Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang dapat meningkatkan
literasi keuangan di kalangan pelajar SMK. Beberapa program pengabdian kepada
masyarakat telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini. Misalnya, pengabdian
yang dilakukan oleh Linawati et al (2022) di SMK PGRI 3 Kota Kediri bertujuan untuk
memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang literasi keuangan pada
siswa. Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan edukasi literasi keuangan, yang
melibatkan ceramah bervariasi, unjuk kerja, tanya jawab, serta pre-test dan post-test.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa
terkait literasi keuangan.

Selain itu, pengabdian yang dilakukan oleh Amaliyah et al (2024) di SMK Al Irsyad
Kota Tegal berfokus pada peningkatan pemahaman literasi keuangan digital sebagai
bekal berwirausaha bagi siswa. Kegiatan ini melibatkan sosialisasi dan diskusi mengenai
penggunaan layanan keuangan digital yang aman, seperti sistem pembayaran online,
perbankan digital, dan investasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta
memiliki pengetahuan yang lebih luas serta keterampilan dalam mengelola keuangan
pribadi dengan bijak.

Penelitian lain oleh Ayu Kusumaningrumsih & Efita Sari (2025) di SMK Batik 1 dan SMK
Batik 2 Surakarta menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan siswa di kedua sekolah
masih perlu ditingkatkan. Meskipun SMK Batik 1 memiliki fasilitas Bank Mini Syariah,
hanya sebagian kecil siswa yang aktif menabung secara terencana. Di SMK Batik 2,
keterbatasan fasilitas pendukung menghambat pembelajaran literasi keuangan yang
lebih efektif. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan fasilitas, pengembangan
program literasi keuangan yang lebih terstruktur, dan evaluasi sistematis di kedua
sekolah untuk mendukung literasi keuangan siswa secara menyeluruh.

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan literasi finansial di kalangan siswa SMK melalui
simulasi interaktif pencatatan akuntansi. Metode ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman praktis dalam mencatat transaksi keuangan dan menyusun laporan
keuangan sederhana, sehingga siswa dapat memahami konsep dasar akuntansi dan
pentingnya pengelolaan keuangan pribadi.

Tujuan dari kegiatan ini adalah Meningkatkan pemahaman siswa terhadap
klasifikasi akun dan prinsip debit-kredit; Memberikan pengalaman langsung dalam
pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum; Melatih siswa dalam menyusun laporan
laba-rugi dan neraca sederhana; dan Menumbuhkan minat siswa terhadap bidang
akuntansi dan literasi keuangan. Hal ini mendukung program pelatihan literasi digital
berbasis aplikasi yang telah dikembangkan pada SMK di Kota Depok dan UMKM Batam
(Tyahjo Nugroho, 2025); (Hasan & Ng, 2025) .Dengan pendekatan yang interaktif dan
kontekstual, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan literasi finansial di kalangan pelajar SMK, serta mendukung upaya
nasional dalam menciptakan generasi yang melek finansial dan siap menghadapi
tantangan ekonomi di masa depan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh Tim Pengabdian
Masyarakat Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas IImu Sosial, Universitas Harapan
Bangsa (UHB) di SMK Swagaya 1 Purwokerto, dengan berfokus melibatkan siswa kelas
XII program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) sebagai peserta. Fokus
pada siswa kelas XII dipilih secara sengaja dan strategis, karena pada fase ini siswa
berada di tahun akhir pendidikan vokasional dan sebentar lagi akan memasuki dunia
kerja atau dunia usaha, sehingga kebutuhan terhadap literasi keuangan dan
keterampilan akuntansi praktis sangat mendesak (Nga & Thanh, 2023). Sebagaimana
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disampaikan oleh (Amaliyah et al., 2024), literasi keuangan perlu difokuskan pada siswa
tingkat akhir di SMK agar mereka mampu mengelola pendapatan pribadi, modal usaha,
maupun penghasilan dari pekerjaan pertama secara cerdas. Selain itu, siswa kelas XII
telah menyelesaikan sebagian besar mata pelajaran teori sehingga lebih siap menerima
materi berbasis praktik seperti simulasi akuntansi (Lubis et al., 2024).

Tahapan Kegiatan:
/g 'g Koordinasi dengan f'g ‘Z Penyampaian Materi h fg % Evaluasi dilakukan
© 2 guru produktif = -4 Akuntansi Dasar E- QCS dengan pre-test dan
= 2 akuntansi untuk E § (konsep akun, jurnal 5 post-test kognitif
Eé Menyusun materi cg S umum, debit-kredit) 5 Penilaian praktik
% —~ Menyusun modul « Siswa mencatat <  melalui rubrik
A simulasi yang berisi £  transaksi dari studi g pencatatan dan
studi kasus transaksi _;cg kasus, Menyusun 2 penyusunan laporan
harian dari bisnis '® Jurnal umum, £ Observasi sikap dan
’lf{1k1t1f Eseperzl took . L laporan laba rugidan |[F A kqi tertulis siswa
elontong atau usaha neraca terhadap pentingnya
g% [;:6 pencatatan keuangan
o /

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan ini mengacu pada pendekatan yang telah terbukti
efektif dalam pengabdian serupa, seperti yang dilakukan oleh Linawati et al (2022) di
SMK PGRI 3 Kota Kediri, yang menggunakan ceramah bervariasi, unjuk kerja, tanya
jawab, serta pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa
terhadap literasi keuangan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi:

1. Perencanaan dan Persiapan: Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan tingkat literasi finansial siswa. Menyusun modul pembelajaran dan
materi simulasi pencatatan akuntansi yang sesuai dengan kurikulum SMK.

2. Pelaksanaan Kegiatan: Melaksanakan pelatihan yang terdiri dari penyampaian
materi literasi keuangan, simulasi pencatatan transaksi keuangan, dan diskusi
kelompok. Metode ini sejalan dengan pendekatan yang digunakan oleh Amaliyah et al
(2024) dalam meningkatkan pemahaman literasi keuangan digital siswa SMK.

3. Evaluasi: Melakukan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa, serta menilai hasil unjuk kerja siswa dalam simulasi pencatatan
akuntansi. Pendekatan evaluasi ini juga diterapkan dalam pengabdian oleh (Andy et
al., 2024) di SMK Karmel Kota Tangerang.

Alat Ukur dan Indikator Keberhasilan
Untuk mengukur tingkat ketercapaian program, digunakan dua pendekatan evaluasi:
Kuantitatif
e DPre-test dan post-test tertulis: Berisi 20 soal pilihan ganda dan 2 soal isian singkat
terkait pencatatan dan laporan keuangan.
e Rubrik penilaian praktik: Digunakan untuk menilai keakuratan jurnal umum dan
laporan keuangan siswa.
Kualitatif
e Observasi selama kegiatan: Dilakukan menggunakan lembar observasi
keterlibatan siswa (skala 1-4).
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o Refleksi siswa tertulis: Dikumpulkan untuk melihat perubahan sikap dan minat
terhadap pencatatan akuntansi.

Tingkat Ketercapaian Keberhasilan

Untuk mengukur ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian, digunakan beberapa
indikator yang mencakup aspek kognitif, psikomotorik, afektif, reflektif, dan kesiapan
karier. Indikator keberhasilan ini dirancang berdasarkan pendekatan evaluatif yang
telah digunakan dalam berbagai pengabdian serupa. Rincian indikator, alat ukur, serta
target capaian disajikan dalam Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan

Aspek Indikator Alat Ukur Target
Keberhasilan
Kognitif Peningkatan Pre-Post Test (20 > 75% siswa naik
pemahaman pencatatan PG + 2 essay) skor minimal 20%

& laporan keuangan
(Linawati et al., 2022)

Psikomotorik  Akurasi jurnal umum, Rubrik penilaian > 80% siswa
laporan laba rugi, dan praktik mendapat nilai
neraca sederhana “baik”

(Yahya et al., 2023)
Partisipasi, keaktifan, Lembar observasi + > 70%

Afektif dan mir}at te_rhadap refleksi menupjukkar} '
akuntansi  (Aliah & antusiasme tinggi
Rizkina, 2024)

Reflektif Siswa membuat Lembar tugas > 60% menyusun
rencana pengelolaan reflektif rencana yang
keuangan pribadi / realistis dan sesuai
usaha fiktif (Ramadhan prinsip akuntansi
et al., 2023)

Karier Pemahaman manfaat Kuesioner kesiapan > 70% siswa
laporan keuangan karir menyatakan  siap
untuk wirausaha atau dan paham manfaat
kerja kantoran (Apsari akuntansi dasar

Dewi et al., 2024)

Kegiatan ini juga memperhatikan aspek perubahan sosial berupa peningkatan
kesadaran siswa akan pentingnya pengelolaan uang pribadi dan keterampilan
pencatatan keuangan, yang relevan dengan dunia kerja atau wirausaha pasca-lulus dari
SMK.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim Pengabmas
Prodi S1 Akuntansi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Harapan Bangsa (UHB) ini
dilaksanakan di SMK Swagaya 1 Purwokerto dengan melibatkan 70 siswa kelas XII
Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL). Pemilihan siswa kelas XII
didasarkan pada pertimbangan akademik dan praktis, yaitu karena mereka berada pada
fase akhir pendidikan vokasional dan segera memasuki dunia kerja atau membuka usaha
sendiri. Oleh karena itu, literasi keuangan dan kemampuan pencatatan akuntansi yang
aplikatif sangat dibutuhkan (Santoso & Binawati, 2023).
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Gambar 2. Pemaparan Materi “Simulasi Pencatatan Akuntansi” oleh Narasumber

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur aspek kognitif.
Untuk menggambarkan pencapaian aspek kognitif siswa, dilakukan evaluasi melalui
pre-test dan post-test yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian. Tabel
berikut menyajikan perbandingan hasil nilai rata-rata pre-test dan post-test, serta
jumlah siswa yang mengalami peningkatan skor signifikan (>20 poin).
Tabel 2. Hasil Perbandingan Pre-Test dan Post-Test Siswa

Aspek yang dinilai Pre-test Post-test Peningkatan
Rata-Rata Nilai 61,4 80,6 +31,2%
Siswa

Jumlah siswa - 56 siswa 80% dari total
dengan skor peserta
meningkat >20 poin

Jumlah total 70 siswa 70 siswa -
peserta

Pada penilaian keterampilan praktik (psikomotorik), digunakan rubrik penilaian
pencatatan jurnal umum, laporan laba rugi, dan neraca sederhana. Hasilnya, 60 siswa
(85,7%) mampu menyusun jurnal dan laporan keuangan dengan benar sesuai standar
yvang telah ditentukan. Hal ini mencerminkan penguasaan teknis dalam proses
pencatatan dan pelaporan transaksi sederhana. Temuan ini menguatkan hasil dari
Suripto et al (2023), yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis simulasi akuntansi
sangat efektif meningkatkan akurasi dan keterampilan teknis siswa SMK dalam
pencatatan transaksi.

Dimensi afektif diukur melalui observasi keaktifan selama pelatihan dan refleksi
tertulis siswa. Berdasarkan lembar observasi, sekitar 81% siswa menunjukkan
partisipasi aktif dalam diskusi, tanya jawab, serta praktik simulasi. Refleksi tertulis
menunjukkan bahwa 58 dari 70 siswa (82,8%) menyadari pentingnya pencatatan
keuangan dan menghubungkannya dengan kehidupan pribadi maupun potensi usaha
setelah lulus. Hasil refleksi tertulis siswa menunjukkan adanya perubahan persepsi
terhadap fungsi pencatatan keuangan. Sebelumnya, sebagian siswa menganggap
pencatatan transaksi hanya relevan saat ujian praktik di sekolah. Namun setelah
mengikuti kegiatan, mereka mulai menyadari pentingnya pencatatan pemasukan dan
pengeluaran sebagai bagian dari perencanaan keuangan, terutama jika kelak ingin
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membuka usaha secara mandiri. Perubahan ini mengindikasikan bahwa kegiatan
pengabdian telah memberikan nilai tambah sosial berupa pergeseran sikap siswa
terhadap manajemen keuangan pribadi. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Amaliyah
et al., 2024) yang menyatakan bahwa peningkatan literasi keuangan mampu membentuk
perilaku keuangan yang lebih rasional dan terencana di kalangan pelajar vokasi.

Sebagai bagian dari penilaian reflektif dan orientasi karir, siswa diminta menyusun
rencana pengelolaan keuangan pribadi atau usaha fiktif untuk satu bulan ke depan.
Hasil pengumpulan tugas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menyusun
rencana secara sistematis. Sebanyak 52 siswa (74,2%) menyusun perencanaan yang
mencakup elemen pemasukan, pengeluaran, dan tabungan. Selain itu, 36 siswa (51,4%)
sudah mampu menyisipkan komponen laporan laba rugi sederhana, sementara 22 siswa
(31,4%) secara eksplisit menyertakan tujuan keuangan jangka panjang, seperti
perencanaan modal usaha untuk membuka laundry, warung makan, atau bisnis kecil
lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep akuntansi
dasar, tetapi juga mulai menginternalisasi fungsi akuntansi sebagai alat bantu dalam
pengambilan keputusan keuangan yang lebih terarah. Hal ini sangat relevan dengan
kebutuhan lulusan SMK yang diarahkan untuk siap menghadapi dunia kerja atau dunia
wirausaha.

- omoaNE N

Gambar 3. Foto Bersama Peserta Pengabmas dan Pihak Sekolah

Secara umum, kegiatan ini memiliki sejumlah keunggulan. Metode simulasi
interaktif yang diterapkan terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa serta
mempercepat pemahaman konsep akuntansi secara praktis. Selain itu, materi yang
digunakan disusun berdasarkan studi kasus usaha mikro, yang sesuai dengan konteks
siswa vokasional dan lebih mudah dipahami. Meski demikian, terdapat beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan yaitu jumlah peserta yang cukup besar
menyebabkan keterbatasan interaksi dalam kelompok kecil, sehingga dibutuhkan lebih
banyak fasilitator atau strategi klasikal yang efektif. Beberapa siswa juga mengalami
kesulitan dalam menyusun neraca karena kurang terbiasa memahami keterkaitan antar
akun secara menyeluruh.

Dari sisi teknis, tantangan utama terletak pada kemampuan siswa dalam
memetakan transaksi ke dalam laporan keuangan akhir. Untuk mengatasi hal ini,
disediakan template sederhana dan bagan akun sebagai panduan visual. Adapun peluang
pengembangan kegiatan ini ke depan cukup besar. Program dapat diperluas menjadi
modul digital berbasis spreadsheet (seperti Microsoft Excel) yang digunakan untuk
latihan mandiri. Selain itu, sekolah juga dapat mengadopsi pendekatan ini sebagai
bagian dari program mingguan atau kegiatan ekstrakurikuler yang mengintegrasikan
literasi keuangan dan kewirausahaan berbasis akuntansi.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMK Swagaya 1
Purwokerto berhasil memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi
finansial siswa kelas XII melalui pendekatan simulasi interaktif berbasis praktik dan
observasi. Metode yang digunakan mencerminkan pendekatan mixed-methods, yaitu
gabungan antara instrumen kuantitatif (pre-post test, rubrik penilaian) dan kualitatif
(refleksi tertulis dan observasi partisipatif), yang memungkinkan evaluasi lebih holistik
terhadap pencapaian kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. Pendekatan
mixed-methods yang digunakan dalam kegiatan ini sejalan dengan literatur terbaru
tentang literasi keuangan vokasional di SMK Telkom Jakarta (Rahmadi et al., 2024) dan
efek positif kursus finansial terhadap kesehatan keuangan siswa (Puspita Sari & Mangifera,
2023) Selain itu, penggunaan experiential learning dan blended-learning memperkuat
kesiapan karier siswa (Alexandra I. Acuna et al., 2024); (Putra Bhakti et al., 2022).
Program ini menunjukkan peningkatan rata-rata nilai post-test sebesar 31,2%, serta
keberhasilan 85,7% siswa dalam menyusun laporan keuangan sederhana. Refleksi
tertulis juga menunjukkan perubahan sikap siswa terhadap pentingnya pencatatan
keuangan dalam kehidupan pribadi dan kewirausahaan.Namun, kegiatan ini memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu dicermati untuk pengembangan selanjutnya. Pertama,
cakupan peserta terbatas pada satu sekolah dan satu program keahlian, sehingga
generalisasi hasil masih perlu diuji pada konteks yang lebih luas. Kedua, durasi
pelaksanaan yang singkat membatasi pendalaman materi lanjutan seperti jurnal
penyesuaian atau akuntansi digital. Ketiga, analisis data masih bersifat deskriptif,
sehingga belum sepenuhnya menggambarkan hubungan antar variabel secara
inferensial.Untuk pengembangan ke depan, program ini dapat diperluas dalam bentuk
modul pembelajaran digital atau pelatihan periodik, serta disertai evaluasi longitudinal
agar dapat mengukur dampak jangka panjang. Kolaborasi lebih luas dengan pemangku
kepentingan sekolah, dunia usaha, maupun lembaga keuangan juga perlu
dipertimbangkan agar program ini memiliki keberlanjutan dan daya ungkit lebih besar
dalam mendukung kesiapan finansial generasi muda.
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